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ABSTRAK 
Nama penyusun : Fitrah Awalia 
Nim   : 70100113010 
Judul penelitian           : Isolasi dan Uji Aktivitas Antibiotik Bakteri Asam Laktat 
pada Usus Ayam Bangkok Gallus domesticus 
 
 Bakteri asam laktat diketahui mempunyai efek yang menguntungkan bagi 
kesehatan, tidak hanya bagi manusia tapi juga bagi hewan.  Penelitian yang berjudul 
“Isolasi dan Uji Aktivitas Antibiotik Bakteri Asam Laktat pada Usus Ayam Bangkok 
Gallus domesticus” telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik 
serta aktivitas antibiotik bakteri asam laktat yang diisolasi dari saluran pencernaan 
ayam bangkok. Karakterisasi bakteri asam laktat meliputi pengamatan morfologi 
koloni, pengecatan gram, dan uji biokimiawi yang terdiri dari uji ketahanan terhadap 
pH, suhu, motilitas, katalase, MR-VP, TSIA, dan uji daya hambat. Dari saluran 
pencernaan ayam bangkok Gallus domesticus didapatkan 8 isolat yang menunjukkan 
karakteristik probiotik. Isolat A1, A2, A3, A5, A6, A8 merupakan bakteri gram 
positif. Sedangkan isolat A4 dan A7 merupakan bakteri gram negatif. Serta bentuk sel 
yang beragam, yakni isolat A1 dan A2 berbentuk bulat (coccus) sedangkan A3, A4, 
A5, A6, A7, dan A8 berbentuk batang (bacil). Keseluruhan isolat mampu tumbuh 
pada pH 2,5 dan 3. Serta pada suhu rendah dan suhu tinggi. Berdasarkan uji 
biokimiawi, ke-8 isolat bersifat non-motil dan mampu memfermentasi kandungan 
karbohidrat yang terdapat dalam medium TSIA. Akan tetapi tidak semua isolat dapat 
memfermentasi sukrosa dan laktosa yang terdapat pada media TSIA yaitu isolat A1, 
A2, A4, A7 dan A8 sehingga media TSIA pada bagian slantnya masih berwarna 
merah. Sedangkan isolat A3, A5, dan A6 dapat memfermentasi glukosa, sukrosa, dan 
laktosa yang terdapat dalam medium sehingga keseluruhan medium (slant dan butt) 
berubah warna menjadi kuning. Hasil positif pada uji MR sedangkan pada uji VP 
semua isolat menunjukkan hasil negatif. Pada uji katalase,  isolat A2, A3, A4, A7 
menunjukkan hasil negatif, Sedangkan isolat A1, A5, A6, A8 menunjukkan hasil 
positif. Pada uji daya hambat ke- 8 isolat mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen. Namun tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur. 
 
 
 
Kata kunci:  Bakteri asam laktat, usus, mikroflora, karakterisasi bakteri asam laktat. 
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ABSTRACT 
Name   : Fitrah Awalia 
Nim   : 70100113010 
Title         : Isolation and Activity Test of Lactic Acid Bacteria 
Antibiotics in Chicken Intestine Bangkok Gallus domesticus 
 
Lactic acid bacteria are known to have beneficial effects on health, not only 
for humans but also for animals. The research is titled “Isolation and Activity Test of 
Lactic Acid Bacteria Antibiotics in Chicken Intestine Bangkok Gallus domesticus” 
has been conducted in order to determine the characteristics and antibiotic activity of 
lactic acid bacteria isolated from the gastrointestinal tract of chicken bangkok. 
Characterization of lactic acid bacteria includes observations of colony morphology, 
gram's staining and biochemical tests consisted of testing the resistance to pH, 
temperature, motility, catalase, MR-VP, TSIA, and inhibition test. From the digestive 
tract of chicken bangkok Gallus domesticus found 8 isolates that showed the 
characteristics of probiotics. Isolates A1, A2, A3, A5, A6, A8 are gram-positive 
bacteria. While the A4 and A7 isolates are gram-negative bacteria. As well as various 
cell form, namely isolate A1 and A2 round (coccus), While A3, A4, A5, A6, A7, and 
A8 are rod-shaped (bacil). All isolates were able to grow at pH 2.5 and 3. As well as 
at low temperatures and high temperatures. Based on biochemical tests, the 8 isolates 
are non-motile and able to ferment the carbohydrate content contained in the medium 
TSIA. But not all isolates were able to ferment sucrose and lactose found in TSIA 
media that isolates A1, A2, A4, A7 and A8 that TSIA media on the slant is still red. 
While isolates A3, A5, and A6 can ferment glucose, sucrose, and lactose contained in 
the medium so that the whole medium (slant and butt) change to yellow. MR positive 
results on the test, while the VP test all isolates showed negative results. In the 
catalase test, isolates A2, A3, A4, A7 showed negative results, while isolates A1, A5, 
A6, A8 showed positive results. In the inhibition test to 8 isolates could inhibit the 
growth of pathogenic bacteria. However it can not inhibit the growth of fungi.  
 
Keywords: Lactic Acid Bacteria, Intestine, Microflora, Characterization of lactic acid 
bacteria. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ayam bangkok adalah jenis ayam lokal yang berasal dari Thailand dan 
dikenal sebagai ayam petarung. Ayam Bangkok mempunyai kelebihan pada daya 
adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dan 
perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang besar, kompak dan susunan otot yang 
baik serta daging ayam Bangkok banyak digemari oleh masyarakat (Iswanto, 2007). 
Organ pencernaan unggas terdiri atas mulut (cavum oris), faring (pharynx), 
kerongkongan (oesophagus), tembolok (ingluvies), lambung kelenjar 
(proventriculus), lambung otot (ventriculus), usus halus (duodenum, jejunum, dan 
ileum), usus besar (caecum, colon dan cloaca) (Sturkie, 2000). 
Dalam saluran pencernaan ayam, mikroba terdapat hampir di sepanjang usus. 
Mikroorganisme utama yang terdapat dalam tembolok, usus halus dan ceca adalah 
golongan bakteri Lactobacilli yang khusus menghasilkan asam laktat dan asam asetat. 
Sehingga pH dalam tembolok ayam yang baik antara pH 4-5 akibatnya organisme 
yang tidak tahan asam tidak dapat berkembang secara normal (Sjofjan, 2003). 
Bakteri asam laktat didefinisikan sebagai kelompok bakteri yang membentuk 
asam laktat, baik sebagai satu-satunya produk maupun sebagai produk utama pada 
metabolisme karbohidrat. Beberapa ciri yang dimiliki oleh bakteri asam laktat adalah 
termasuk dalam Gram positif, tidak membentuk spora, berbentuk bulat atau batang, 
dan pada umumnya tidak memiliki katalase. Bakteri asam laktat banyak ditemukan 
pada produk makanan olahan, baik produk hewani seperti daging dan ikan yang 
difermentasi, susu fermentasi, maupun pada produk nabati seperti fermentasi sayuran 
2 
 
 
dan buah-buahan. Selain itu bakteri asam laktat juga banyak terdapat pada 
organ dalam makhluk hidup, seperti pada saluran pembuangan, jalur genital, jalur 
intestin, maupun jalur respiratori pada manusia dan hewan (Stamer, 1979). 
Dalam konteks nikmat Allah swt. atas segala sesuatu di alam ini adalah untuk 
manusia, memelihara kelestarian alam ini untuk manusia. Memelihara kelestarian 
alam merupakan salah satu upaya untuk menjaga limpahan nikmat Allah swt. secara 
berkesinambungan. Sebaliknya membuat kerusakan di muka bumi, akan 
mengakibatkan timbunya bencana terhadap manusia. Dari uraian ini dapat dipahami 
dan diyakini, bahwa hubungan manusia dengan alam sekitarnya adalah hubungan 
yang terkait satu sama lain. Begitu juga hubungan antara bakteri yang 
menguntungkan dengan bakteri yang merugikan yang ada di dalam organ saluran 
pencernaan pada hewan ternak, seperti ayam. Bakteri yang cenderung diasosiasikan 
sebagai penyebab penyakit, dalam keadaan tertentu beberapa spesies bakteri 
merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena peranan bakteri ada 
yang menguntungkan dan merugikan (Shihab, 2009).  
Ketersediaan bakteri asam laktat yang diisolasi dari sumber dalam negeri 
masih kurang, sehingga diperlukan eksplorasi bakteri asam laktat untuk 
meningkatkan koleksi isolat bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan sumber-sumber yang mengandung bakteri asam laktat. Salah 
satu sumber yang dapat digunakan untuk mengisolasi bakteri asam laktat adalah dari 
usus ayam.  
Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Natsir Djide, dkk. dalam 
judul Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Probiotik Dari Saluran Pencernaan Ayam 
Kampung Gallus Domesticus. Diperoleh hasil isolasi bakteri probiotik dari saluran 
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pencernaan ayam kampung didapatkan 11 isolat. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak isolat yang dihasilkan maka semakin bagus. 
Dengan adanya uraian di atas, hal inilah yang mendasari perlu dilakukan 
penelitian mengenai isolasi dan uji aktivitas antibiotik bakteri asam laktat pada usus 
ayam bangkok Gallus domesticus. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan utama dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Apakah bakeri asam laktat dari usus ayam bangkok Gallus domesticus dapat 
diisolasi dan bagaimana karakteristik bakteri tersebut? 
2. Apakah isolat bakteri asam laktat  pada usus ayam bangkok Gallus domesticus 
memiliki aktivitas antibiotik? 
B. Definisi Oparasional dan Runag Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Terdapat berbagai macam istilah pada judul skripsi ini diantaranya: 
a. Mikroorganisme  
Mikroorganisme adalah organisme hidup yang berukuran sangat kecil dan 
hanya dapat diamati dengan menggunakan mikroskop. 
b. Bakteri Asam Laktat 
Bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri yang membentuk asam laktat, 
baik sebagai satu-satunya produk maupun sebagai produk utama pada metabolisme 
karbohidrat. 
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c. Isolasi Bakteri  
Isolasi bakteri adalah cara untuk memisahkan atau memindahkan 
mikroorganisme dari lingkungan aslinya hingga diperoleh biakan murni. 
d. Identifikasi Bakteri 
Identifikasi bakteri adalah prosedur untuk mengetahui suatu karakteristik dari 
suatu bakteri. 
e. Uji Aktifitas 
Uji aktifitas adalah proses untuk mengetahui aktifitas bakteri asam laktat 
termasuk menguji potensial bakteri asam laktat sebagai penghasil antibiotik. 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu Mikrobiologi dimana pengujian 
dilakukan dengan cara isolasi bakteri asam laktat dan waktu yang dibutuhkan selama 
proses penelitian berkisar 1 bulan. 
D. Kajian Pustaka 
1. Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Natsir Djide, dkk. dalam judul 
Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Probiotik Dari Saluran Pencernaan Ayam 
Kampung Gallus Domesticus. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. Hasil 
isolasi bakteri probiotik dari saluran pencernaan ayam kampung didapatkan 11 
isolat. Berdasarkan uji fisiologi dan biokimia kesebelas isolat menunjukkan 
karakteristik probiotik. Keseluruhan isolat tersebut tergolong bakteri gram positif 
dimana isolat A, B, G, J, dan K selnya berbentuk bulat (coccus) diduga tergolong 
Lactococcus, Streptococcus, Leuconostoc, Enterococcus dan Pediococcus. Isolat 
C, D, E, F, H, dan I berbentuk batang (basil) diduga Lactobacillus. Keseluruhan 
isolat mampu tumbuh pada pH rendah maupun pada konsentrasi ox bile 1% dan 
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5% serta pada suhu rendah dan suhu tinggi. Mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
2. Referensi selanjutnya oleh Arfan Abrar dkk, dalam judul Isolasi dan Karakterisasi 
Bakteri Asam Laktat pada Usus Ayam Broiler. Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2013. Hasil isolasi bakteri asam laktat didapatkan 2 isolat yang diidentifikasi 
berdasarkan pengamatan morfologi dari bentuk koloni dan warna koloni yang 
seragam. Untuk isolat A1 memiliki bentuk koloni bulat sempurna, sedangkan 
isolat A2 memiliki bentuk koloni bulat berbintil. Hasil uji pewarnaan gram dengan 
menggunakan larutan kristal violet, iodium, etanol 95%, dan safranin. Lalu diamati 
dengan menggunakan mikroskop, menghasilkan warna merah sehingga 
diperkirakan sifat pewarna gram dari isolat A1 dan A2 adalah termasuk kedalam 
bakteri asam laktat gram negatif. 
3. Penelitian selanjutnya oleh Zahratul Hikmah Hassan. Dalam judul Isolasi 
Lactobacillus, Bakteri Asam Laktat dari Feses dan Organ Saluran Pencernaan 
Ayam. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2006. Dalam penelitian ini telah 
berhasil diperoleh 9 isolat bakteri asam laktat Lactobacillus dari organ saluran 
pencernaan ayam kampung, empat isolat (IS-1 s/d IS-4) dari caecum diduga 
sebagai Lactobacillus murinus, sedang 5 isolat dari crop diduga sebagai 
Lactobacillus acidophilus (IS-5) dan Lactobacillus murinus sebanyak 4 isolat (IS-
6 s/d IS-9). Belum berhasil diisolasi bakteri asam laktat Lactobacillus dari feses 
ayam petelur. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan dan identifikasi masalah, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengisolasi dan mengetahui jenis bakteri asam laktat pada usus ayam bangkok 
Gallus domesticus. 
2. Mengetahui aktifitas antimikroba dari isolat bakteri asam laktat pada usus ayam 
bangkok Gallus domesticus. 
F. Kegunaan Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah: 
1. Sebagai sumber rujukan untuk penelitian lanjutan dan mahasiswa tentang bakteri 
asam laktat pada usus ayam bangkok Gallus domesticus. 
2. Sebagai sumber data ilmiah untuk mahasiswa atau peeliti lainnya tentang 
antibiotika yang dihasilkan mikroorganisme dari usus ayam bangkok Gallus 
domesticus. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. AYAM BANGKOK 
Ayam merupakan unggas yang pada umumnya tidak dapat terbang, bisa 
dijinakkan dan dipelihara. Ayam memiliki jengger, yang jantan berkokok dan bertaji, 
sedangkan yang betina berkotek. Karena sifatnya yang dapat dijinakkan dan mudah 
beradaptasi di sembarang tempat itulah, ayam kemudian menjadi hewan peliharaan 
manusia (Sani, 2016). 
Ayam kampung merupakan turunan panjang dari proses sejarah 
perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Ayam kampung diindikasikan dari 
hasil domestikasi ayam hutan merah atau red jungle fowls (Gallus gallus) dan ayam 
hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Awalnya, ayam tersebut hidup di 
hutan, kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat pedesaan 
(Yaman, 2010). 
 
 
Gambar Ayam Bangkok 
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Klasifikasi Ayam Bangkok (Rahayu, 2011). 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas  : Aves 
Subkelas : Neonithes  
Superordo : Superordo 
Ordo  : Galiformers  
Famili  : Phasianidae 
Genus  : Gallus 
Spesies : Gallus domesticus 
Ayam Bangkok merupakan jenis ayam lokal yang berasal dari Thailand dan 
dikenal sebagai ayam petarung. Ayam Bangkok mempunyai kelebihan pada daya 
adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dan 
perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang besar, kompak dan susunan otot yang 
baik serta daging ayam Bangkok banyak digemari oleh masyarakat (Iswanto, 2007). 
Ciri-cirinya ayam Bangkok: (Iswanto, 2008). 
a. Sifatnya ulet dan pantang menyerah kalau sedang bertarung 
b. Sosok badannya tinggi, ramping dan tegap 
c. Kepala berbentuk oval seperti buah pinang 
d. Mata terkesan sipit, agak tersembunyi 
e. Ayam jantan dewasa berbobot 3 - 4,5 Kg, betina 1,6-2Kg 
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Gambar sistem pencernaan ayam (Jacob, 2011). 
 
 
 
 
 
 
Sistem pencernaan merupakan rangkaian proses yang terjadi di dalam saluran 
pencernaan ayam untuk memanfaatkan nutrien dari pakan atau bahan pakan yang 
diperlukan tubuh untuk hidup, beraktivitas, berproduksi dan bereproduksi. Saluran 
pencernaan pada ayam terdiri dari berbagai organ yang berfungsi untuk memecah 
pakan atau bahan pakan yang masuk ke saluran pencernaan, menyerap zat gizi yang 
dibutuhkan dan membuang sisa yang tidak dapat dicerna (Jacob, 2011). 
organ pencernaan pada ayam terdiri dari paruh (beak) atau mulut (mouth), 
kerongkongan (esophagus), tembolok (crop), proventriculus, rempela (gizard atau 
ventriculus), usus 12 jari atau duodenum, usus halus, usus buntu (caeca), usus besar 
(large intestine) dan kloaka. Disamping itu, ada beberapa kelenjar yang ikut berperan 
dalam sistem pencernaan pada ayam seperti kelenjar pankreas, empedu, limpa dan 
hati. Setiap organ atau bagian dari organ ini mempunyai fungsi masing-masing. 
Pengetahuan tentang sistem pencernaan akan membantu untuk mengerti tentang 
kebutuhan gizi ternak, dan membantu pemberian pakan (Jacob, 2011). 
Sistem pencernaan pada ayam dimulai dari mulut atau paruh yang berfungsi 
untuk mengambil makanan. Tidak seperti ternak lain, unggas tidak mempunyai gigi 
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di dalam mulut untuk mengunyah (memecah dan menghaluskan) makanan. Proses 
pencernaan di dalam mulut dilakukan secara kimiawi, yaitu melalui enzim yang 
dihasilkan oleh kelenjar saliva atau kelenjar ludah. Lidah yang terdapat di dalam 
mulut berfungsi untuk mendorong makanan sehingga dapat ditelan dan bergerak ke 
bagian pencernaan berikutnya atau kerongkongan (esophagus) (Yuwanta, 2004). 
Sel sensor rasa (taste sensory cells) yang terdapat di dalam rongga mulut atau 
lidah, sangat berperan dalam sistem pencernaan mahluk hidup, karena rasa biasanya 
berhubungan dengan zat gizi anti gizi yang ada di dalam bahan pakan. Misalnya, rasa 
manis, umumnya merupakan indikasi adanya karbohidrat, rasa asin merupakan 
pertanda adanya garam, rasa pahit pertanda adanya potensi zat anti nutrisi, rasa asam 
pertanda adanya zat asam dan rasa gurih merupakan pertanda adanya protein. Namun, 
sel sensor rasa pada ternak ayam kurang berkembang dibandingkan dengan ternak 
mammalia. Adanya sensor rasa akan mempengaruhi konsumsi pakan dan sekaligus 
konsumsi zat gizi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi performa ayam 
(Yuwanta, 2004). 
Kerongkongan atau esophagus adalah saluran pencernaan yang menyerupai 
selang yang elastis yang menghubungkan mulut dengan saluran pencernaan 
berikutnya (tembolok). Tidak ada proses pencernaan yang terjadi di dalam 
kerongkongan (Yuwanta, 2004). 
Tembolok atau crop adalah kantong besar di ujung kerongkongan yang 
letaknya berada di luar rongga tubuh ayam, di daerah leher. Tembolok merupakan 
tempat penampungan sementara pakan dan air yang dikonsumsi, yang kemudian 
disalurkan pada saluran berikutnya (proventriculus), bila sudah memungkinkan atau 
ada ruang untuk mencerna. Bila tembolok kosong atau hampir kosong, maka akan 
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dikirim sinyal ke susunan saraf pusat yang menandakan bahwa ayam tersebut “lapar”. 
Proses pencernaan di dalam tembolok sangat minim, karena hanya merupakan tempat 
penyimpanan sementara. Dengan adanya tembolok, dalam keadaan terpaksa atau 
terlatih, ayam bisa menelan makanannya dalam jumlah banyak dan waktu yang 
singkat. Misalnya, ayam dewasa dapat memakan untuk kebutuhan sehari (sekitar 90 
gram/ekor) dalam waktu 1 atau 2 jam (Yuwanta, 2004). 
Usus kelenjar atau proventriculus atau disebut juga “true stomach” 
merupakan perpanjangan kerongkongan yang menghubungkan tembolok dengan 
rempela atau ventriculus. Di dalam usus kelenjar, makanan mulai dicerna dengan 
bantuan enzim pencernaan seperti pepsin. Namun, proses pencernaan secara mekanis 
atau penggilingan, belum terjadi di dalam organ ini (Yuwanta, 2004). 
Rempela atau gizzard atau ventriculus adalah organ pencernaan yang terdapat 
setelah usus kelenjar. Rempela terbuat dari jaringan otot yang tebal. Pencernaan 
makanan di dalam rempela terjadi secara mekanis, dimana makanan digerus oleh otot 
rempela hingga menjadi halus. Rempela berfungsi seperti mulut untuk mengunyah 
makanan pada ternak lain. Benda keras yang termakan oleh ayam seperti kerikil atau 
grit, akan tinggal di dalam rempela. Grit dalam jumlah sedikit akan membantu di 
dalam menggerus makanan hingga halus. Makanan yang sudah digiling halus, sedikit 
demi sedikit dilepas ke saluran pencernaan berikutnya atau ke usus halus (Yuwanta, 
2004). 
Usus halus terdiri dari tiga bagian, yaitu duodenum atau bagian yang paling 
dekat dengan rempela, kemudian diikuti oleh jejunum dan ileum. Duodenum adalah 
usus halus yang berlekuk dan disatukan oleh kelenjar pankreas. Kelenjar pankreas 
menghasilkan enzim dan bikarbonat yang disalurkan ke dalam duodenum. Bikarbonat 
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berfungsi untuk menetralkan keasaman atau pH isi usus, akibat asam klorida yang 
dikeluarkan oleh proventriculus. Enzim yang dihasilkan oleh pankreas terutama 
berfungsi untuk mencerna protein. Disamping itu, pankreas juga menghasilkan 
hormon (insulin dan glucagon) yang disalurkan ke dalam sistem peredaran darah 
yang berfungsi untuk mengatur kadar gula darah. Selain itu, duodenum juga 
menerima cairan empedu yang dihasilkan oleh hati melalui kantong empedu. Cairan 
empedu tersebut digunakan untuk pencernaan lemak dan penyerapan vitamin-vitamin 
yang larut di dalam lemak seperti vitamin A, D, E dan K. Zat gizi hasil pencernaan 
tersebut kemudian diteruskan ke bagian usus halus berikutnya (jejunum dan ileum). 
Kedua bagian usus halus ini dipisahkan oleh suatu jendolan atau bintil kecil di bagian 
luar usus halus yang disebut Meckel's diverticulum. Penyerapan zat gizi hasil 
pencernaan makanan, sebagian besar terjadi pada bagian usus ini (Yuwanta, 2004). 
Ceca atau sekum atau usus buntu merupakan dua kantong yang terdapat pada 
perbatasan antara usus halus dan usus besar. Pada sekum terjadi absorpsi air dari isi 
usus. Disamping itu, di dalam sekum juga terjadi proses fermentasi oleh 
mikroorganisme yang menghasilkan beberapa vitamin B seperti: thiamine, riboflavin, 
niacin, pantothenic acid, pyridoxine, biotin, folic acid dan vitamin B12. Namun, 
vitamin yang dihasilkan sangat minim dimanfaatkan oleh ayam karena letak sekum 
dekat pada akhir sistem saluran pencernaan. Proses fermentasi karbohidrat yang tidak 
tercerna di dalam sekum juga menghasilkan asam lemak terbang (volatile fatty acids), 
seperti asam butirat. Sekum mengeluarkan isinya bersama-sama feses sekitar 2 (dua) 
atau 3 (tiga) kali sehari. Cairan yang dikeluarkan biasanya berbentuk pasta, berwarna 
coklat dan sangat bau. Bila kadang-kadang terlihat kotoran ayam seperti ini, maka ini 
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menunjukkan bahwa sistem pencernaan ayam tersebut berfungsi normal (Yuwanta, 
2004). 
Usus besar atau large intestine atau kolon terdapat pada bagian akhir saluran 
pencernaan. Usus besar lebih pendek dari usus halus. Pada bagian ini, terjadi absorpsi 
air dari isi usus. Bagian makanan yang tidak dapat dicerna kemudian dibuang melalui 
dubur atau kloaka (Yuwanta, 2004). 
Kloaka atau dubur merupakan bagian akhir dari sistem pencernaan ayam. 
Organ ini berfungsi untuk membuang bagian makanan yang tidak dapat dicerna, baik 
berupa padatan (feses) maupun bentuk cairan (urin) (Yuwanta, 2004). 
B.   URAIAN BAKTERI 
1. Bakteri Asam Laktat 
Bakteri merupakan mikroorganisme yang bersifat uniseluler,termasuk kelas 
Schizomycetes. Pada umumnya bakteri tidak mempunyai klorofil dan reproduksinya 
secara aseksual secara pembelahan transfersal atau biner. Sifat-sifat bakteri yang 
penting adalah bersifat saprotif atau parasit, patogen terhadap manusia dan hewan 
atau tumbuhan (Djide, 2008). 
Bakteri amat beragam dalam persyaratan nutrisi, yaitu berupa media tumbuh 
dan kondisi fisik. Bakteri menunjukkan respon yang berbeda-beda terhadap kondisi 
fisik di dalam lingkungannya. Ketika kondisi fisik dan nutrisi memuaskan untuk 
kultivasi, maka pertumbuhan bakteri dapat diamati dan diukur, untuk menentukan 
pengaruh berbagai kondisi terhadap pertumbuhan bakteri tersebut. Hasil pengukuran 
pertumbuhan bakteri berupa kurva pertumbuhan yang menggambarkan fase-fase 
pertumbuhan dari bakteri tersebut. Kombinasi nutrisi dan lingkungan fisik yang 
sesuai akan menghasilkan pertumbuhan optimum bakteri (Pratiwi, 2008). 
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Bakteri asam laktat adalah  kelompok bakteri yang membentuk asam laktat, 
baik sebagai satu-satunya produk maupun sebagai produk utama pada metabolisme 
karbohidrat. Beberapa ciri yang dimiliki oleh bakteri asam laktat adalah termasuk 
dalam Gram positif, tidak membentuk spora, berbentuk bulat atau batang, dan pada 
umumnya tidak memiliki katalase. Bakteri asam laktat banyak ditemukan pada 
produk makanan olahan, baik produk hewani seperti daging dan ikan yang 
difermentasi, susu fermentasi, maupun pada produk nabati seperti fermentasi sayuran 
dan buah-buahan, serta silase. Selain itu bakteri asam laktat juga banyak terdapat 
pada organ dalam makhluk hidup, seperti pada saluran pembuangan, jalur genital, 
jalur intestin, maupun jalur respiratori pada manusia dan hewan (Stamer, 1979). 
Pemanfaatan bakteri asam laktat oleh manusia telah dilakukan sejak lama, 
yaitu untuk proses fermentasi makanan. Bakteri asam laktat merupakan kelompok 
besar bakteri menguntungkan yang memiliki sifat relatif sama. Saat ini bakteri asam 
laktat digunakan untuk pengawetan dan memperbaiki tekstur dan cita rasa bahan 
pangan. Bakteri asam laktat mampu memproduksi asam laktat sebagai produk akhir 
perombakan karbohidrat, hidrogen peroksida, dan bakteriosin, dengan terbentuknya 
zat antibakteri dan asam maka pertumbuhan bakteri patogen akan dihambat (Rostini, 
2007). 
Asam laktat merupakan senyawa metabolit utama pada fermentasi oleh 
bakteri asam laktat yang akan menurunkan pH pada sekitar saluran usus menjadi 4–5, 
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk dan E.coli yang membutuhkan 
pH optimum 6-7 (Surono, 2004). 
Kelompok bakteri yang dominan pada usus ayam adalah bakteri gram positif, 
Proteobakteri, dan Chtophagal / Flexibacter / Bakteroides. Pada bagian ileum dan 
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sekum banyak dihuni oleh bakteri gram positif seperti Lactobacillus, Clostrodia, 
Bacillus, dan Streptococci. Jumlah bakteri Bacillus pada sekum (1,45%) dan ileum 
(0,67%) (Abun, 2008). 
Lactobacillus adalah salah satu genus bakteri asam laktat yag paling banyak 
dijumpai pada saluran gastro-intestinal baik pada manusia maupun pada hewan. Pada 
usus halus, jumlahnya dapat mencapai 10
6 
- 10
7
 sel/g, sedangkan pada usus besar 
jumlahnya berkisar antara 10
10 
- 10
11 
sel/g (Ray, 1996). 
2. Bakteri Uji 
Yang termasuk bakteri anaerob adalah bakteri yang tidak membutuhkan 
oksigen untuk memperoleh makanannya. Bakteri menghasilkan enzim yang berfungsi 
merombak senyawa sederhana. Adapun yang termasuk bakteri anaerob yaitu sebagai 
berikut. 
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a. Escherichia coli 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-114) 
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Enterobacteriales 
Suku : Enterobacteriaceae 
Marga : Escherichia 
Jenis : Escherichia coli 
2. Sifat dan morfologi 
Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus, 1,1-1,5 
µm x 2,0-6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan 
mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian besar 
galur dengan produksi asam dan gas, ada pula yang tidak memfermentasi glukosa dan 
maltose. Dapat ditemukan dalam usus mamalia dan tumbuh optimal pada suhu 37
o
C 
(Pelczar, 2008: 949). 
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b. Bacillus subtilis 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-172) 
 Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku : Bacillaceae 
Marga : Bacillus 
Jenis : Bacillus sublitis 
2. Sifat dan morfologi 
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel batang 0,3 - 2,2 
µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil, flagelum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme 
dengan respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan 
fermentasi. Aerobik sejati atau anerobik fakultatif (Pelczar, Michael. 2008: 947). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
c. Pseudomonas aeruginosa 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-95) 
Domain : Bacteria  
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Pseudomonadales 
Suku : Pseudomonadaceae 
Marga : Pseudomonas 
Jenis : Pseudomonas aeruginosa  
2. Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif berbentuk sel 
tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada 
umumnya berukuran 0,5 - 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar, monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. 
Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 sebagai sumber 
energi. Oksigen molekuler merupakan penerima elektron universal, beberapa dapat 
melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan 
(Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 2008: 952). 
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d. Staphylococcus aureus 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-187) 
Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku : Staphylococcaceae 
Marga : Staphylococcus 
Jenis : Staphylococcus aureus 
2. Sifat dan morfologi 
Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis peracunan 
makanan yang sering terjadi. Sel-sel Staphylococcus aureus berbentuk Gram positif 
tersusun dalam tandan khas. Staphylococcus dapat tumbuh baik pada kondisi aerobik 
tetapi umumnya tidak mampu bersaing dengan mikrobia lain yang ada dalam 
makanan. Strain tertentu dari Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit 
yaitu yang menghasilkan enterotoksin. Suatu enterotoksin yang dihasilkan oleh strain 
bakteri dapat dibentuk satu atau lebih dari lima tipe antigenik yang berbeda dari 
enterotoksin tersebut. Umumnya penularan oleh Staphylococcus aureus tidak di 
dalam tubuh tetapi nampak dipermukaan tubuh, biasanya di dalam hidung dan bisul-
bisul (Ali, 2005).  
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e. Staphylococcus epidermidis 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-187) 
Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes  
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku : Staphylococcaceae 
Marga : Staphylococcus 
Jenis  : Staphylococcus epidermis  
2. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 - 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas 
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
aerobik. Suhu optimum 35 - 40°C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 2008 ). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. Kuman 
ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koagulasa negatif 
meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol (Pelczar. Michael J. 
and Chan. E.C.S 2008 ). 
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f. Streptococcus mutans 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-203) 
Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Lactobacillales 
Suku : Streptococcaceae  
Marga : Streptococcus 
Jenis : Streptococcus mutans 
2. Sifat dan morfologi 
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk bola sampai 
lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, kolom bulat cembung dengan permukaan licin atau 
sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram 
berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45°C dan 
suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, proten dan asam lipokoat (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 2008: 
955). 
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g. Salmonella typhi 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-122) 
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Enterobacteriales  
Suku : Enterobacteriaceae  
Marga : Salmonella 
Jenis : Salmonella typhi  
2. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus dengan 
ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai pendek, 
jenis yang bergerak berflagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif, 
meragikan glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal 
pada suhu 37°C dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan 
di saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam 
tifoid karena adanya infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan (Pelczar. 
Michael J. and Chan. E.C.S 2008). 
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h. Vibrio colera 
1. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24-109) 
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Vibrioanales 
Suk : Vibrionaceae 
Marga : Vibrio 
Jenis : Vibrio colera  
2. Sifat dan morfologi 
Vibrio colera adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak membentuk 
spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau 
kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, 
atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar, 
hanya sesekali non moti l .  Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam 
keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam. Tidak 
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku. 
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi (menggunakan oksigen) dan 
fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optimum berkisar dari 18-37°C (Pelczar. 
Michael J. and Chan. E.C.S 2008: 956). 
 
 
 
 
24 
 
i. Candida albicans 
1. Klasifikasi (Kurniawan, 2009: 7-8) 
Domain : Thallophyta 
Filum : Fungi 
Kelas : Ascomycetes 
Bangsa : Moniliales 
Suku : Crytoccocaceae 
Marga : Candida 
Jenis : Candida albicans 
2. Sifat dan Morfologi 
Sel jamur Candida albicans berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong. 
Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan 
permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuningan dan berbau 
ragi. Besar koloni bergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat dilihat hifa semu 
sebagai benang-benang halus yang masuk ke dalam medium. Pada medium cair 
jamur biasanya tumbuh pada dasar tabung. 
Bentuk selnya bermacam-macam. Menghasilkan banyak pseudomiselium. 
Dapat terbentuk miselium sejati dan klamidospora. Blastospora dapat dijumpai pada 
posisi yang khas menurut masing-masing spesies. Perkembangbiakan vegetatif ialah 
melalui penguncupan multirateral. Dismilasi mungkin oksidatif, tetapi pada banyak 
spesies juga sangat fermentatif. Didalam medium cair dapat terbentuk endapan, 
sering kali berbentuk cincin, dan partikel (Pelczar, 2008: 957). 
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C.    ANTIMIKROBA 
1. Definisi antimikroba 
Antimikroba adalah bahan yang dapat membunuh atau menghambat aktivitas 
mikroorganisme dengan bermacam-macam cara. Senyawa antimikroba terdiri atas 
beberapa kelompok berdasarkan mekanisme daya kerjanya atau tujuan 
penggunaannya. Bahan antimikroba dapat secara fisik atau kimia dan berdasarkan 
peruntukannya dapat berupa desinfektan, antiseptik, sterilizer, sanitizer dan 
sebagainya (Jatwetz, 1995). 
Aktivitas antimikroba yang dapat diamati secara langsung adalah 
perkembangbiakannya. Oleh karena itu mikroba disebut mati jika tidak dapat 
berkembang biak  (Jatwetz, 1995). 
Salah satu upaya untuk melawan mikroba tersebut adalah dengan  
menggunakan mikroba lain yang mempunyai sifat antagonis (antimikroba) sebagai 
penggangu atau penghambat metabolisme  mikroba lain. Senyawa antimikroba yang 
dihasilkan oleh mikroba pada umumnya  merupakan metabolit sekunder yang tidak 
digunakan untuk proses  pertumbuhan (Schlegel. 1994). 
Obat-obatan yang digunakan untuk memberantas infeksi mikroorganisme  
yang  penyebab  infeksi  pada  manusia, hewan  maupun tumbuhan  harus  bersifat  
toksisitas  selektif  artinya obat atau zat tersebut  harus bersifat toksik terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit  tetapi  tidak  toksik  terhadap  jasad  inang  atau  
hospes (Djide, M, Sartini. 2008). 
2. Sifat Antimikroba  
a. Bakteriostatik, yaitu menghambat atau menghentikan pertumbuhan  
mikroorganisme seperti menghentikan pertumbuhan fungi, sitostatika terhadap 
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kanker. Dalam keadaan seperti ini jumlah  mikroorganisme menjadi stasioner, 
contoh sulfonamida, tetrasiklin, kloramfenikol, dan eritromisin. 
b. Bakteriosid, bersifat membunuh mikroorganisme. Dalam hal ini jumlah  
mikroorganisme akan berkurang bahkan habis, tidak dapat melakukan  multipikasi 
atau  berkembang biak, contohnya penisilin, sefalosporin, dan neomisin  
(Ramadanti. 2008). 
3. Prinsip kerja Antimikroba  
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana obatnya 
lebih toksik terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel hospes. Hal ini 
dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau 
karena obat pada reaksi-reaksi biokimia yang penting dalam sel parasit lebih unggul 
dari pada pengaruhnya terhadap hospes. Disamping itu struktur sel mikroorganisme 
berbeda dengan struktur sel manusia (hospes, inang) (Djide. 2008). 
4. Mekanisme kerja antimikroba  
a. Mengganggu metabolisme sel mikroba 
Pada umumnya mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan 
hidupnya yang disintesis dari asam amino para benzoat (PABA) (Ganiswara. 2012). 
Antimikroba bersifat sebagai antimetabolit dimana antimikroba bekerja  
memblok  terhadap  metabolit spesifik mikroba, seperti sulfonamida. Sulfonamida 
menghambat pertumbuhan sel dengan menghambat sintesis asam folat oleh bakteri. 
Sulfanamida  secara  struktur  mirip  dengan asam folat, asam  amino para benzoat 
PABA), dan bekerja secara kompetitif untuk enzim-enzim yang langsung 
mempersatukan PABA dan sebagian  petidin  menjadi  asam dihidrofolat (Djide. 
2008). 
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b. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel 
Dinding sel bakteri terdiri dari peptidoglikan yaitu suatu kompleks  polimer 
mukopeptida. Beberapa antibiotik seperti sikloserin menghambat  reaksi paling dini 
dari proses sintesis dinding sel diikuti oleh basitrasin, vankomisin dan diakhiri oleh 
penisilin dan sefalosposrin yang menghambat reaksi terakhir (transpeptidasi) 
(Ganiswara. 2012). 
c. Penghambatan tehadap fungsi membran sel.  
Antimikroba bekerja secara langsung pada membran sel yang mempengaruhi 
permeabilitas dan menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler mikroorganisme. 
Membran sel adalah lapisan di bawah dinding sel yang mempunyai sifat 
permeabilitas selektif dan berfungsi mengontrol keluar masuknya substansi dari 
dalam dan luar sel, serta memelihara tekanan osmotik internal dan ekskresi. Beberapa 
antibiotik bersatu dengan membran yang berfungsi sebagai iondphores yaitu senyawa 
yang memberi jalan masuknya ion abnormal. Proses ini dapat mengganggu biokimia 
sel, misalnya gramicidin. Antibiotik polimiksin dapat merusak membran sel setelah 
bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid membran sel. Polimiksin lebih aktif terhadap 
bakteri gram negatif  (Djide. 2008). 
d. Penghambatan terhadap sintesis protein 
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul dalam 
keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi  mengubah keadaan ini yaitu 
mendenaturasi protein dengan  merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu 
tinggi atau konsentrasi beberapa zat dapat mengakibatkan koagulasi kerusakan total 
komponen seluler yang vital. 
e. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat. 
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Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi perkembangbiakan 
sel. Untuk pertumbuhannya, kebanyakan sel tergantung pada sintesi DNA, sedangkan 
RNA diperlukan untuk transkipsi dan penentuan informasi sintesis protein dan enzim. 
Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel. Hal ini berarti 
bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat 
tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi 
metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA dependen RNA-
polymerase bakteri, memblokir helix DNA. Contohnya seperti antibiotik quinolon, 
pyrimethamin, sulfonamida, trimethoprim, dan trimetrexat, sedangkan metronidazole 
menghambat sintesis DNA (Djide. 2008 dan Pelczar. 2008). 
5. Pembagian Antimikroba 
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan menjadi: 
a. Spektrum sempit yaitu antimikroba yang hanya mampu menghambat satu 
golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau menghambat bakteri 
dari Gram negatif saja atau Gram positif saja. 
b. Spektrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh 
bakteri baik gram negatif, maupun gram positif (Pratiwi, Sylvia T. 2008).. 
D.    URAIAN STERILISASI 
Sterilisasi adalah suatu cara untuk membebaskan alat-alat atau bahan-bahan 
dari segala macam bentuk kehidupan mikroba baik secara vegetatif maupun generatif. 
Cara sterilisasi yang umum dilakukan adalah :  
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1. Sterilisasi Secara Fisik 
a. Sterilisasi dengan pemijaran, cara ini dipakai untuk sterilisasi kawat inokulasi 
(jarum ose) yang terbuat dari platina atau nikron. Caranya dengan membakar alat 
tersebut di atas lampu spiritus sampai pijar. 
b. Sterilisasi dengan udara panas (kering), cara ini dipakai untuk mensterilkan 
peralatan gelas. Alat yang digunakan adalah oven, suhunya 170
o
-180
o
 C dengan 
lama waktu 2 jam 
c. Sterilisasi dengan menggunakan uap panas bertekanan, cara ini dipakai untuk 
sterilisasi alat-alat dan bahan-bahan yang tahan terhadap suhu dan tekanan tinggi. 
Alat yang digunakan adalah autoklaf. Pada autoklaf terdapat penunjuk suhu, 
penunjuk tekanan serta pengatur uap atau udara (Bibiana. 1994). 
2. Sterilisasi Secara Kimia  
Cara ini dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa-senyawa kimia 
misalnya dengan menggunakan desinfektan, larutan alkohol, larutan formalin 
(Rangkuti Dorlan. 1994). 
E.     TEKHNIK ISOLASI 
Teknik isolsi mikroba adalah suatu usaha untuk menubuhkan mikroba di luar 
dari lingkungan alamiahnya. Pemisahan mikroba dari lingkungannya ini bertujuan 
untuk memperoleh biakan bakteri yang sudah tidak bercampur lagi dengan bakteri 
lainnya dan ini disebut dengan biakan murni. 
Mikroorganisme yang akan diisolasi dapat berupa biakan murni atau populasi 
campuran. Bila biakan yang akan diidentifikasi ini tercemar perlu dilakukanpemurnia 
terlebih dahulu.pemurnian dilakukan dengan cara menggores suspensi mikroba yang 
akan diisolasi pada agar lempengan. Setelah diperoleh koloniyang terpisah dibuat 
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pewarnaan gram dari beberapa koloni untuk melihat kemurnian biakan (Bibiana, 
1994). 
Teknik dalam mengisolasi bakteri memiliki beberapa variasi metode misalnya 
metode goresan (streake plate), metode taburan / sebar (pour plate), dan metode 
apusan (surface plate). Pemilihan teknik ini didasarkan pada tujuan penelitian / 
percobaan (Pelczar, 2008). 
Pada umumnya untuk memperoleh isolat yang diinginkan digunakan medium 
enrichment selektif atau medium diferensial. Enrichmen bearti suatu kondisi kultur 
yang disesuaikan, sehingga mikroorganisme yang diinginkan itu dapat terstimulasi 
(Djide. 2008). 
Mikroba tidak memiliki ciri anatomi yang nyata, sehingga identifikasi bakteri 
didasarkan pada morfologi, sifat biakan dan sifat biokimiawi. Ciri lainnya seperti 
sifat pewarnaan, pola pertumbuhan koloni, reaksi pertumbuhan terhadap karbohidrat 
dan penggunaan asam amino sangat membantu dalam identifikasi mikroba (Bibiana, 
1994). 
F.    TINJAUAN ISLAM 
Al-Qur’an merupakan kitab yang memberikan petunjuk kepada umat manusia. 
Al-Qur’an mendorong manusia untuk menggunakan akal pikirannya dalam 
melakukan observasi alam semesta sehingga diperoleh penemuan baru yang selaras 
dengan Al-Qur’an (Shihab, 2009). 
Hal ini digambarkan dalam surah yunus ayat 14. Allah Swt. berfirman: 
                              
Terjemahnya: 
kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat (Q.S. 
Yunus/10 :14) (Depertemen Agama RI, 2009). 
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Kemudian Kami menjadikan kalian, wahai umat Muhammad, sebagai khalifah 
di bumi yang membangunnya setelah orang-orang terdahulu itu, untuk menguji kalian 
dan menampakkan pada kalian apa yang akan kalian pilih untuk diri kalian, ketaatan 
ataukah kedurhakaan, setelah kalian mengetahui apa yang terjadi atas orang-orang 
sebelum kalian. Dengan hal ini menjelaskan bahwa Allah Swt. telah menciptakan 
manusia dan meperhatikan bagaimana kita berbuat. Salah satunya yaitu melakukan 
sesuatu hal yang berguna. Yakni mengambil manfaat dari mikroflora yang hidup 
didalam saluran pencernaan hewan seperti bakteri asam laktat (Shihab. 2009). 
Al-Qur’an juga menegaskan kepada kita bahwa Allah menciptakan segala 
sesuatu yang ada di langit dan di bumi tidak ada yang sia-sia. Semua yang ada dalam 
wujud kecil, sedang, maupun besar diciptakan sesuai dengan manfaat dan 
kapasitasnya untuk mencapai keseimbangan yang ada di alam semesta ini (Khalid, 
2009). 
Alam semesta ciptaan Allah dan lingkungan tempat manusia hidup merupakan 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan umat manusia secara keseluruhan, bahkan amat 
nyata benar bahwa hubungan itu dibingkai dengan aqidah dan syari’ah. Kita beriman 
bahwa alam semesta ini adalah ciptaan Allah, dan kita menyakini bahwa manusia 
sebagai ciptaan Allah di muka bumi dengan tugas utamanya memakmurkan bumi 
(Shihab, 2009). 
Hal ini pula dijelaskan dalam surah Ar-Rum ayat 41: 
                                     
 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
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perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Q.S. Ar-Rum: 41). 
(Depertemen Agama RI, 2009). 
Dalam konteks nikmat Allah atas segala sesuatu di alam ini adalah untuk 
manusia, memelihara kelestarian alam ini untuk manusia. Memelihara kelestarian 
alam merupakan upaya untuk menjaga limpahan nikmat Allah secara 
berkesinambungan. Sebaliknya membuat kerusakan di bumi, akan mengakibatkan 
timbulnya bencana terhadap manusia. Dari uraian ini dapat dipahami dan diyakini, 
bahwa hubungan manusia dengan alam sekitarnya adalah hubungan yang terkait satu 
sama lain. Begitu juga hubungan antara bakteri yang menguntungkan dengan bakteri 
yang merugikan yang ada di dalam organ saluran pencernaan pada hewan ternak, 
seperti ayam. Bakteri yang cenderung diasosiasikan sebagai penyebab penyakit, 
dalam keadaan tertentu beberapa spesies bakteri merupakan bagian penting dalam 
kehidupan manusia karena peranan bakteri ada yang menguntungkan dan merugikan 
(Shihab, 2009). 
Selain ayat diatas, terlihat banyak ayat Al-Qur’an yang menggambarkan 
bahwa ciptaan Allah tidak sia-sia. Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam QS 
An-Nahl / 16 : 5. 
 
                         
Terjemahnya:  
Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagainya kamu makan (Q.S. An-
Nahl /16 : 5) (Depertemen Agama RI, 2009). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan binatang ternak 
untuk diambil manfaatnya seperti bulu yang bisa kita gunakan untuk menghangatkan 
dan sebagiannya (daging) serta telur pada ternak unggas untuk dimakan. Selain bulu, 
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daging dan telur, ada manfaat lain yang bisa diambil, diantaranya mikroflora yang 
hidup didalam saluran pencernaan hewan seperti bakteri asam laktat (Shihab. 2009). 
Selain ayat diatas, Rasulullah Saw. Menegaskan dalam sabdanya:  
 ِ َّاللَّ ِيف اوُرََّكَفت لاَو ، ِ َّاللَّ ِقْلَخ ِيف اوُرََّكَفت“ )سابع نبا نع ميعن وبأ هاور( 
Artinya: 
“Berfikirlah kamu tentang ciptaan Allah dan janganlah kamu berfikir tentang 
Dzat Allah” (HR. Abu Nu’aim dari Ibnu Abbas). 
Hadits ini dihasankan Syaikh Nashiruddin Al-Albani dalam Shahihul Jami’sh 
Shaghir (2976) dan Silsilatu Ahadits Ash-Shahihah (1788).  Salah satu ciri khas 
manusia, yang membedakannya dari makhluk lain adalah berpikir. Dengan berpikir 
manusia bisa meraih berbagai kemajuan, kemanfaatan dan kebaikan. Dengan berpikir 
pula manusia mengalami kesesatan dan kebinasaan (Nursyams, 2006). 
Oleh karena itu, dalam hadits ini Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk 
melakukan tafakur yang akan mengantarkan kita kepada kemanfaatan, kebaikan, 
ketaatan, keimanan dan ketundukan kepada Allah swt., yaitu dengan tafakur 
mengenai makhluk ciptaan Allah. Salah satunya adalah berfikir tentang penelitian 
yang dapat memberi manfaat bagi masyarakat yaitu mengambil manfaat dari 
mikroflora yang hidup didalam saluran pencernaan hewan seperti bakteri asam laktat. 
Sebaliknya, beliau melarang kita berpikir tentang Dzat Allah karena kita tidak akan 
menjangkaunya, juga bisa mengantarkan kita kepada kesesatan dan kebinasaan 
(Nursyams, 2006). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen laboratory. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan eksperimental. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua Ayam Bangkok (Gallus domesticus)yang dipelihara di daerah 
daerah Bontocinde, Kelurahan Patte’ne, Kecamatan POL-SEL, Kabupaten Takalar. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari usus ayam 
Bangkok Gallus domesticus. 
D. Metodologi  Pengumpulan Data 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah autoklaf (Hirayama), botol coklat, cawan petri, 
gelas Erlenmeyer (Pyrex
®
Iwaki), gelas ukur 100 ml (Pyrex
®
Iwaki), inkubator 
(Memmert), kompor, lampu spiritus, Laminary Air Flow (LAF), lemari pendingin 
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(Modena), mikropipet 10-100 µl (Socorex),  ose bulat, ose lurus, oven (Memmert), 
spoit, tabung reaksi (Pyrex
®
Iwaki), timbangan analitik, dan vial. 
1. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah sampel usus ayam bangkok Gallus domesticus, 
air suling, alfanaftol, alkohol asam, biakan murni mikroba Bacillus subtilis, 
Escherchia coli, Pseudomonas aeroginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio colera, dan Candida 
albicans, etanol 70%, HCl 0,1 N, KOH 40%, larutan iodine kompleks, medium 
MRSA, medium MRSB, medium cair MR-VP, medium NA, medium SIM, medium 
TSIA, NaCl fisiologis steril, reagen H2O2, reagen metil red, zat warna kristal violet, 
zat warna safarin. 
B.    Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data ditabulasi dan ditentukan berdasarkan aktivitas penghambatannya. 
1. Penyiapan sampel  
a. Pengambilan sampel 
Ayam bangkok Gallus domesticus diperoleh di daerah Bontocinde, Kelurahan 
Patte’ne, Kecamatan POL-SEL, Kabupaten Takalar 
b. Pengolahan sampel 
Ayam bangkok Gallus domesticus dipotong. Lalu sayat dibagian ventral 
daerah abdomen sehingga otot dada dapat dilepas. Kemudian seluruh organ 
pencernaan dikeluarkan lalu diambil bagian usus ayam tersebut. 
2. Isolasi Bakteri Asam Laktat 
Bagian dalam usus ayam dikerok kemudian dimasukkan kedalam botol steril 
dan diencerkan dengan penambahan larutan NaCl fisiologis steril dengan 
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perbandingan 9:1. Sebanyak 1 mL sampel (isi usus) dibuat hingga pengenceran 10
-3
 
kemudian diisolasi dengan menggunakan meode tuang. Kemudian diinkubasi selama 
2 x 24 jam dengan temperatur 37 °C. 
3. Pemurnian Kultur Bakteri, Pengamatan Morfologi Koloni dan Pembuatan 
Stok Bakteri 
Tahap awal pemurnian dimulai dengan memilih koloni tunggal yang tumbuh 
pada medium MRSA setelah diinkubasi selama 2 x 24 jam. Selanjutnya mengambil 
koloni tunggal pada kultur, kemudian diinokulasikan secara goresan (metode 
sinambung) pada medium MRSA dan diinkubasi pada temperatur 37 °C selama 2 x 
24 jam. Koloni dari kultur murni selanjutnya diamati morfologinya. Pengamatan yang 
dilakukan meliputi bentuk koloni (whole colony), bentuk tepi (edge), warna (colour) 
dan bentuk permukaan (elevation).  
Koloni yang sudah diamati morfologinya kemudian diinokulasikan pada 
medium MRSA miring untuk stok bakteri murni dan sebagai persiapan uji penelitian 
lebih lanjut (identifikasi mikroba). 
4. Pengecatan Gram  
Pertama-tama biakan bakteri diambil dari stok dan diratakan diatas kaca benda 
(preparat) yang telah dibersihkan menggunakan etanol 70 %. Kemudian difiksasi 
diatas api bunsen lalu ditetesi dengan zat warna kristal violet selama 1 menit, agar zat 
warna meresap pada bakteri. Preparat kemudian dibilas dengan air mengalir dan 
ditetesi dengan larutan iodine kompleks. Kemudian ditunggu selama 1 menit lalu 
dibilas dengan air mengalir. Preparat dicuci dengan alkohol asam dengan cara 
mencelupkan kedalam alkohol asam encer. Kemudian ditetesi dengan zat warna 
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safranin, lalu ditunggu 30 detik. Setelah itu dikeringkan dan diperiksa dibawah 
mikroskop. 
5. Uji Ketahanan Terhadap Keasaman (pH)  
Ketahanan isolat mikroba terhadap asam lambung pada saluran pencernaan 
yang ber pH rendah yaitu sekitar 2,5 - 3 dilakukan dengan menambahkan HCl 0,1 N 
pada medium MRSB (Djide dan Wahyuddin, 2008).Isolat bakteri diambil dari stok 
sebanyak 1 ose (ose bulat). Kemudian diinokulasikan pada medium MRSB-HCl dan 
diinkubasi selama 2-3 x 24 jam dengan temperatur 37 °C. Hasil positif ditandai 
dengan terjadinya pertumbuhan bakteri pada medium yang memiliki keasaman 
rendah (pH 2,5 – 3). Hasil negatif jika tidak terjadi pertumbuhan mikroba pada 
medium. 
6. Uji Ketahanan Suhu  
Isolat bakteri diambil dari stok sebanyak 1 ose kemudian diinokulasikan pada 
medium MRSB. Selanjutnya medium yang telah berisi isolat diinkubasi pada 
temperatur 15 °C, 37 °C, dan 45 °C selama 2 x 24 jam. Kemudian diamati apakah 
terjadi petumbuhan bakteri pada medium. Hasil positif jika terjadi pertumbuhan 
bakteri pada kisaran temperatur tersebut.  
7. Uji Motilitas  
Sebanyak 1 ose isolat diambil dari stok kemudian diinokulasikan pada 
medium SIM tegak. Selanjutnya diinkubasi pada temperatur 37 °C selama 2 x 24 jam. 
Hasil positif (motil) jika terdapat rambatan – rambatan disekitar bekas tusukan jarum 
ose. 
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8. Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar)  
Isolat bakteri diambil dari stok sebanyak 1 ose kemudian diinokulasikan 
kedalam medium TSIA yang mengandung laktosa, sukrosa, dan glukosa dengan cara 
ditusukkan kedalam medium tersebut hingga mencapai bagian tegak (butt). 
Selanjutnya diambil 1 ose biakan dan digoreskan pada permukaan media. Diinkubasi 
pada temperatur 37 °C selama 2x 24 jam dan diamati perubahan warna yang terjadi 
pada bagian kemiringan dan kedalaman untuk menunjukkan sifat alkali dan asam. 
Perubahan warna medium menjadi kuning menandakan asam, warna merah 
menandakan medium menjadi basa, warna hitam menandakan terbentuknya H2S dan 
jika medium terangkat menandakan bahawa mikroba tersebut mampu menghasilkan 
gas. 
9. Uji MR (Methyl Red)  
Sebanyak 1 ose isolat diambil dari stok kemudian diinokulasikan pada 
medium cair MR-VP. Selanjutnya diinkubasi selama 5 x 24 jam pada temperatur 37 
°C. Setelah diinkubasi, ditambahkan Methyl-red sebanyak 5 tetes diatas preparat 
isolat bakteri. Hasil positif jika terbentuk kompleks warna pink sampai merah yang 
menandakan bahwa mikroba tersebut menghasilkan asam. 
10. Uji VP (Voges Proskauer)  
Isolat bakteri diambil sebanyak 1 ose dan diinokulasikan kedalam medium 
cair MR-VP kemudian diinkubasikan pada temperatur 37 °C selama 3 x 24 jam. 
Setelah diinkubasi kemudian ditambahkan 0,2 mL KOH 40% dan 0,6 mL alfanaftol 
pada masing-masing isolat lalu dikocok selama 30 detik. Hasil positif jika medium 
berubah warna dari warna kuning menjadi lembayung.  
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11. Uji Katalase  
Pertama-tama  diambil 5 ml reagen H2O2 kedalam tabung kemudian 
ditambahkan dengan 1 ose bakteri. Diamati perubahan yang terjadi, hasil positif jika 
terbentuk gelembung gas. 
12. Penyiapan Mikroba Uji 
Mikroba uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Escherchia coli, 
Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeroginosa, Vibrio colera, 
Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Candida 
albicans. Mikroba yang berasal dari kultur koleksi Laboratorium Mikrobiologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang diremajakan dalam medium 
Nutrient Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37
o
C untuk 
bakteri dan dalam medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) miring dan diinkubasi 
selama 3 x 24 jam pada suhu kamar untuk jamur. 
Selanjutnya 5 mL NaCl 0,9% ditambahkan kedalam inokulum dan divorteks 
agar koloni bakteri yang menempel pada permukaan medium dapat terlepas dari 
medium dan homogen dengan NaCl 0,9%. Suspensi NaCl 0,9% – isolat kemudian 
dipindahkan pada kuvet steril dan dilanjutkan dengan pengukuran jumlah sel 
menggunakan spektrofotometer untuk mendapatkan keadaan 25% T pada sampel 
bakteri dan 75% T pada sampel jamur. 
13. Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen 
Suspensi dari bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, Streptococcus 
mutans, Pseudomonas aeroginosa, Vibrio colera, Salmonella thypi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Candida albicans, diambil sebanyak 1 mL 
dan diinokulasikan pada medium NA dengan metode tuang. Paper disk direndam 
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dalam sampel selama kurang lebih 10 menit. Kemudian paper disk diletakkan diatas 
permukaan medium NA yang telah berisi isolat bakteri patogen, kemudian diinkubasi 
pada temperatur 37 °C selama 3 x 24 jam. Besarnya aktifitas antimikroba ditentukan 
dengan cara mengukur diameter zona bening disekitar paper disk, dengan 
menggunakan jangka sorong. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik morfologi koloni isolat BAL dari usus ayam Bangkok  
No. Nama Isolat Bentuk 
Kolni 
Tepian Warna Ketinggian 
Permukaan 
1. A1 Bulat Rata Putih susu Cembung 
2. A2 Bulat Rata Putih susu Cembung 
3. A3 Bulat Rata Putih susu Cembung 
4. A4 Bulat Rata Putih susu Cembung 
5. A5 Bulat Rata Putih susu Cembung 
6. A6 Bulat Rata Putih susu Cembung 
7. A7 Bulat Rata Putih susu Cembung 
8. A8 Bulat Rata Putih susu Cembung 
Tabel 2. Karakteristik Isolat berdasarkan pengecatan gram dan pertumbuhan 
isolat pada kondisi pH, dan suhu yang berbeda. 
No. Nama 
Isolat 
Karakteristik 
Pengecatan Gram Ketahanan 
Asam 
Ketahanan Suhu 
(°C) 
Bentuk Gram 2,5 3 15 37 45 
1. A1 Cocus + + + + +++ + 
2. A2 Cocus + + + + +++ + 
3. A3 Bacil + + + + +++ + 
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4. A4 Bacil - + + + +++ + 
5. A5 Bacil + + + + +++ + 
6. A6 Bacil + + + + +++ + 
7. A7 Bacil - + + + +++ + 
8. A8 Bacil + + + + +++ + 
Keterangan: (+++) sangat keruh dan banyak endapan, (++) keruh dan cukup banyak 
endapan, (+) tidak keruh dan sedikit endapan. 
Tabel 3. Karakteristik Isolat hasil uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar), MR-VP 
(Metil Red – Voges Proskauer), motilitas, dan katalase. 
No. Nama 
Isolat 
Uji TSIA MR VP Motilitas Katalase 
Slant Butt Gas H2S 
1. A1 M K - - + - - + 
2. A2 M K - - + - - - 
3. A3 K K - - + - - - 
4. A4 M K - - + - - - 
5. A5 K K - - + - - + 
6. A6 K K - - + - - + 
7. A7 M K - - + - - - 
8. A8 M K - - + - - + 
Keterangan: Slant (kemiringan), Butt (tegak), (M) Merah, (K) Kuning. 
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Tabel 4. Hasil pengukuran uji daya hambat BAL terhadap bakteri patogen dan 
jamur setelah masa inkubasi. 
No Isolat 
Diameter Zona Hambat (mm) 
EC SA SM VC BS PA SE ST CA 
1. A1 8,6 7,6 8 7,3 7,3 8 7,6 8,3 - 
2. A2 8,3 8 8,6 8,3 7,3 8 7,3 7,3 - 
3. A3 7,6 8 7,6 8,3 8,3 8,3 7,6 8,3 - 
4. A4 8 7,6 7,3 7 7,6 8 8 8,6 - 
5. A5 8,6 8,3 8,3 7’3 7,3 8,6 8 8 - 
6. A6 8,6 8 8 8 8 8,3 9 8 - 
7. A7 7,6 8 7,3 7,6 7,3 8,3 8,6 8,3 - 
8. A8 8 8,3 7 7,3 7,6 9 8,3 7,3 - 
B.   Pembahasan  
Bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri yang membentuk asam  laktat, 
baik sebagai satu-satunya produk maupun sebagai produk utama pada metabolisme 
karbohidrat. Bakteri asam laktat banyak ditemukan pada produk makanan olahan, 
baik produk hewani seperti daging dan ikan yang difermentasi, susu fermentasi, 
maupun pada produk nabati seperti fermentasi sayuran dan buah-buahan. Selain itu 
bakteri asam laktat juga banyak terdapat pada organ dalam makhluk hidup, seperti 
pada saluran pembuangan, jalur genital, jalur intestin, maupun jalur respiratori pada 
manusia dan hewan. 
Kelompok bakteri yang dominan pada usus ayam adalah bakteri gram positif, 
Proteobakteri, dan Chtophagal / Flexibacter / Bakteroides. Pada bagian ileum dan 
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sekum banyak dihuni oleh bakteri gram positif seperti Lactobacillus, Clostrodia, 
Bacillus, dan Streptococci. Jumlah bakteri Bacillus pada sekum (1,45%) dan ileum 
(0,67%) (Abun, 2008). 
Lactobacillus adalah salah satu genus bakteri asam laktat yag paling banyak 
dijumpai pada saluran gastro-intestinal baik pada manusia maupun pada hewan. Pada 
usus halus, jumlahnya dapat mencapai 10
6 
- 10
7
 sel/g, sedangkan pada usus besar 
jumlahnya berkisar antara 10
10 
- 10
11 
sel/g (Ray, 1996). 
Pada penelitian ini dilakukan isolasi bakteri dari usus ayam bangkok (Gallus 
domesticus) yang diperoleh di daerah Bontocinde, Kelurahan Patte,ne, Kecamatan 
POL-SEL, Kabupaten Takalar. Pada penelitian ini digunakan metode tuang dimana 
terlebih dahulu dilakukan pengenceran sampel dengan menggunakan larutan fisiologi 
steril (1:9) dan dilakukan sampai dengan pengenceran 10
-3
. 
Adapun media yang digunakan untuk mengisolasi bakteri asam laktat dari 
usus ayam bangkok (Gallus domesticus) adalah media MRSA (The Man Rogosa 
Sharpe Agar) dan media MRSB (The Man Rogosa Sharpe Borth) karena media 
tersebut mengandung nutrient yang merupakan tempat kehidupan dan pertumbuhan 
Bakteri Asam Laktat yaitu pepton, beef extract, yeast extract, K2HPO4, Ammonium 
sitrat, Glukosa, Natrium Asetat, MgSO4.7H2O, MnSO4, 4H2O. 
Hasil isolasi dan inkubasi selama 48 jam didapatkan 8 koloni yang 
menunjukkan adanya zona bening disekeliling koloninya. Menurut Gobel (2005) 
untuk seleksi bakteri asam laktat ditandai dengan adanya zona bening disekitar koloni 
setelah inkubasi 2-3 hari. Hal ini dilakukan karena bakteri asam laktat menghasilkan 
asam laktat yang akan bereaksi dengan CaCO3 setelah masa inkubasi 2-3 hari, 
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disekitar koloni yang tumbuh pada media akan terlihat adanya daerah bening akibat 
terbentuknya Ca-laktat yang larut dalam media. 
Kemudian dilakukan pengamatan secara makroskopis, pengamatan yang 
dilakukan meliputi bentuk koloni (whole colony), bentuk tepi (edge), warna (colour) 
dan bentuk permukaan (elevation). Kedelapan isolat menunjukkan bahwa bentuk 
koloni, bentuk tepi, warna dan bentuk permukaannya sama. 
Setelah dilakukan pengamatan secara makroskopis dan didapatkan kultur 
murni kemudian dilakukan pengamatan secara mikroskopis terhadap ke- 8 isolat yang 
menunjukkan karakteristik probiotik. Hasil pengamatan mikroskopik dari ke-8 isolat 
setelah dilakukan pengecatan gram dan pengamatan dibawah mikroskop, 
menunjukkan bahwa isolat A1, A2, A3, A5, A6, A8 merupakan bakteri gram positif 
yang ditandai dengan sel bakteri yang berwarna ungu. Sedangkan isolat A4 dan A7 
merupakan bakteri gram negatif yang ditandai dengan sel bakteri yang berwarna 
merah. Serta bentuk sel yang beragam, yakni isolat A1 dan A2 bebentuk bulat 
(coccus) sedangkan A3, A4, A5, A6, A7, dan A8 berbentuk batang (bacil). Surono 
(2004) menjelaskan bahwa variasi karakteristik bakteri asam laktat normal terjadi, 
namun yang mutlak adalah sifatnya sebagai bakteri gram positif. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa bakteri asam laktat yang berbentuk batang (bacil) tergolong 
Lactobacillus dan yang berbentuk kokus (cocci), tergolong Lactococcus, 
Streptococcus, Leuconostoc, Enterococcus dan Pediococcus. 
Bakteri probiotik harus mampu bertahan dalam menghadapi rintangan-
rintangan dalam saluran pencernaan agar dapat mencapai usus halus dalam keadaan 
tetap hidup serta dalam jumlah yang cukup memadai untuk berkembang biak dan 
menyeimbangkan mikrobiota dalam usus (Surono, 2004).  
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Kondisi saluran pencernaan erat kaitannya dengan pH yang berbeda beda. 
Salah satu faktor yang menonjol dalam menentukan kadar pH dalam saluran 
pencernaan adalah keasaman asam lambung. Kondisi keasaman lambung berfungsi 
sebagai pintu gerbang pertama untuk melakukan seleksi mikroba sebelum masuk ke 
usus (Khan dan Wiyana, 2011).  
Dari hasil uji terhadap kadar keasaman (pH), terlihat bahwa ke 8 isolat 
mampu tumbuh pada medium yang memiliki derajat keasaman (pH) 2,5-3. Hal ini 
terlihat dari koloni bakteri yang tumbuh pada dasar tabung reaksi dan kondisi media 
yang keruh. 
Uji probiotik terhadap ketahanan pH menurut Djide dan Wahyudi (2008) 
dilakukan dengan menggunakan medium MRSB yang ditambah HCl 0,1 N untuk 
mendapatkan pH 2,5-3 (sesuai pH lambung). Berdasarkan hasil pengujian isolat 
bakteri probiotik mampu tumbuh pada pH 2,5-3. Hal ini membuktikan isolat BAL 
tersebut mampu untuk melewati asam lambung sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
bakteri probiotik. pH medium biakan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan, untuk 
pertumbuhan bakteri juga terdapat rentang pH dan pH optimal. Meskipun medium 
pada awalnya dikondisikan dengan pH yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, tetapi 
secara bertahap pertumbuhan akan dibatasi oleh produk metabolit yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme tersebut.  
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan, perbanyakan dan 
daya tahan bakteri yaitu suhu. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa ke 8 
isolat mampu tumbuh pada suhu 15°C, 37°C, dan 45°C. Akan tetapi pertumbuhan 
terlihat lebih baik pada suhu 37°C sehingga dapat dikatakan bahwa isolat probiotik 
BAL baik yang bertipe Gram positif maupun tipe Gram negatif bersifat termofilik.  
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Surono (2004) menyatakan bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan bakteri 
asam laktat beragam pada setiap strain. Berdasarkan suhu optimum pertumbuhannya, 
bakteri asam laktat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu mesofilik (suhu 
optimum pertumbuhannya 25 °C dan suhu maksimumnya 37 °C – 40 °C) dan 
termofilik (suhu optimum pertumbuhannya 37 °C – 45 °C dan suhu maksimumnya 45 
°C – 52 °C. selain itu Surono juga menambahkan bahwa pertumbuhan bakteri asam 
laktat juga beragam pada setiap strain. Ada yang bersifat psikotrofik (mampu tumbuh 
pada suhu 5 °C atau dibawahnya). 
Motilitas merupakan kemampuan suatu mikroba bergerak sendiri (Volk, 
1988). Sifat motilitas pada bakteri dapat dilihat dengan pertumbuhan yang menyebar 
disekeliling tempat penusukan kultur atau adanya penyebaran yang berwarna putih 
seperti akar disekitar inokulasi, yang berarti bahwa bakteri ini memiliki flagel 
(Fardiaz, 1993). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa ke 8 isolat 
adalah bakteri non-motil. Hal ini dapat dilihat dengan tidak adanya rambatan di 
sekitar bekas tusukan jarum ose. Menurut Surono (2004) bakteri probiotik memiliki 
kemampuan biosintesis yang sangat terbatas, sehingga bersifat non motil. Perolehan 
energinya semata-mata hanya bergantung pada metabolisme secara fermentative yang 
dilakukan pada tempatnya. Hasil negatif pada uji motilitas menunjukkan bahwa 
bakteri uji tidak memiliki flagella sebagai alat pergerakan. 
Uji MR (Methyl Red) merupakan uji yang digunakan untuk menentukan 
adanya fermentasi asam campuran dari fermentasi glukosa melalui jalur fermentasi 
asam campuran yang umumnya berupa asam laktat, asam asetat, asam format, dan 
asam suksinat. Dari hasil penelitian terlihat bahwa ke 8 isolat positif terhadap uji MR. 
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Hasil positif ditandai dengan berubahnya warna medium dari kuning menjadi 
kemerah-merahan setelah ditetesi reagen Methyl Red. Brown (2001) menjelaskan 
bahwa warna merah yang terbentuk pada media akibat penurunan pH media oleh 
produk asam dalam jumlah besar yang dihasilkan dari fermentasi glukosa. Hasil uji 
ini sesuai dengan pernyataan Surono (2004) bahwa dalam proses fermentasi yang 
melibatkan bakteri asam laktat mempunyai ciri khas yaitu terakumulasinya asam 
organik yang disertai dengan penurunan pH. 
Bila suatu bakteri memfermentasikan glukosa di dalam medium MR-VP, 
produk yang dihasilkan biasanya asam laktat, asam asetat, asam suksinat, dan asam 
format. Akumulasi dari asam-asam ini dapat menurunkan pH sampai 5 atau kurang. 
Bila indikator merah (Methyl Red) ditambahkan pada biakan tersebut, maka medium 
yang mengandung asam-asam tersebut akan merubah warna medium menjadi merah. 
Hal ini menandakan bahwa mikroorganisme ini merupakan penghasil asam 
campuran. Menurut Raihana (2011), hasil uji dinyatakan negatif apabila tidak 
terbentuk cincin merah atau medium berubah menjadi warna merah dan 
mengindikasikan bahwa sangat sedikit atau tidak ada asam organik yang tersisa di 
medium.  
Uji VP (Voges Preskauer) digunakan untuk menentukan kemampuan bakteri 
tersebut menghasilkan produk akhir yang netral (asetilmetilkarbinol) dari fermentasi 
glukosa melalui jalur butanediol. Pada uji VP, ditambahkan reagen Barritt’s A (α-
naphtol) dan Barritt’s B (kalium hidroksida). Hasil uji menunjukkan semua isolat 
negatif terhadap uji VP. Hal ini terlihat dengan tidak ditemukan adanya cincin merah 
yang terbentuk pada media setelah ditetesi dengan reagen.  
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Ini juga digunakan untuk mengidentifikasi mikroorganisme yang dapat 
menfermentasi karbohidrat menjadi 2,3-butadiol sebagai produk utama, dan akan 
terjadi penumpukan bahan tersebut dalam medium pertumbuhan. Penambahan 40% 
KOH dan 5% α-naftol dalam etanol dapat menentukan adanya asetoin 
(asetilmetilkarbonil) yakni suatu senyawa awal dalam sintesis 2,3-butanadiol. Pada 
penambahan KOH, adanya asetoin ditunjukkan oleh perubahan warna kaldu menjadi 
merah muda. Perubahan warna ini diperjelas dengan penambahan α-naftol. Perubahan 
warna kaldu biakan lebih jelas pada bagian yang berhubungan dengan udara, karena 
sebagian 2,3-butanadiol dioksidasikan kembali menjadi asetoin sehingga 
memperjelas hasil reaksi. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil negatif terhadap ke 8 isolat yang ditandai 
tidak ada perubahan warna medium setelah ditambahkan larutan indikator KOH 40% 
dan alfanaftol 5%. Hasil negatif ini menunjukkan bahwa ke 8 isolat tersebut tidak 
menghasilkan 2,3-butanadiol ataupun asetoin. Kalaupun ada, jumlahnya tidak 
mencukupi untuk mengubah warna medium setelah ditambahkan indikator. 
Uji katalase merupakan uji untuk mengidentifikasi mikroba yang mampu 
menghasilkan enzim katalase yang digunakan untuk memecah hidrogen peroksida 
yang terbentuk dari proses respirasi aerob dan bersifat toksik terhadap bakteri, 
menjadi dihidrogen oksida (H2O) dan oksigen (O2) yang tidak bersifat toksik lagi. 
Beberapa strain Lactobacillus menghasilkan antibiotik yang dapat membunuh bakteri 
melalui penjagaannya dari serangan bakteri yang berbahaya. Cara lainnya adalah 
melalui kerja proteksi dengan menghambat pertumbuhan dan aktivitas 
mikroorganisme tanpa membunuhnya seperti halnya antibiotik. Dalam aktivitas 
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proteksi ini juga termasuk memproduksi asam dan hidrogen peroksida (H2O2) (Abun, 
2008).  
Djide dan Wahyudin (2008) menjelaskan bahwa reaksi katalase menunjukkan 
hasil positif bila terbentuk gelembung udara yang mengindikasikan terbentuknya gas 
O2 dan hasil negatif jika tidak menunjukkan adanya gelembung gas. Hasil uji 
katalase terhadap isolat A2, A3, A4, A7 menunjukkan hasil negatif, yakni tidak 
terdapat gelembung gas pada H2O2 yang telah disuspensikan dengan isolat bakteri. 
Hal ini menunjukkan bahwa isolat bakteri asam laktat tersebut bersifat 
homofermentatif. Sedangkan isolat A1, A5, A6, A8 menunjukkan hasil positif, yakni 
terdapat gelembung gas pada H2O2 yang telah disuspensikan dengan isolat bakteri. 
Kebanyakan bakteri memproduksi enzim katalase yang dapat memecah H2O2 
menjadi H2O dan O2. Enzim katalase diduga penting untuk pertumbuhan aerobik 
karena H2O2 yang dibentuk dengan pertolongan berbagai enzim respirasi bersifat 
racun terhadap sel mikroba. 
Mekanisme enzim katalase memecah H2O2 yaitu saat melakukan respirasi, 
bakteri menghasilkan berbagai macam komponen salah satunya H2O2. Bakteri yang 
memiliki kemampuan memecah H2O2 dengan enzim katalase maka segera 
membentuk suatu sistem pertahanan dari toksik H2O2 yang dihasilkannya sendiri. 
Bakteri katalse positif akan memecah H2O2 menjadi H2O dan O2 dimana parameter 
yang menunjukkan adanya aktivitas katalase tersebut adalah adanya gelembung-
gelembung oksigen. Bakteri katalase negatif tidak menghasilkan gelembung-
gelembung. Hal ini berarti H2O2 yang diberikan tidak dipecah oleh bakteri katalase 
negatif sehingga tidak menghasilkan oksigen. Bakteri katalase negatif tidak memiliki 
enzim katalase yang mengurai H2O2. 
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Uji TSIA merupakan uji biokimiawi untuk mengetahui kemampuan mikroba 
dalam memfermentasi glukosa, sukrosa, dan laktosa yang terkandung pada medium. 
Berdasarkan uji TSIA didapatkan hasil positif untuk semua isolat. Semua isolat 
mampu memfermentasi glukosa yang terdapat pada medium TSIA sehingga tampak 
pada bagian butt (tegak) media berubah warna menjadi kuning. Akan tetapi tidak 
semua isolat dapat memfermentasi sukrosa dan laktosa yang terdapat pada media 
TSIA yaitu isolat A1, A2, A4, A7 dan A8 sehingga media TSIA pada bagian slant 
(kemiringan) masih berwarna merah. Sedangkan isolat A3, A5, dan A6 dapat 
memfermentasi glukosa, sukrosa, dan laktosa yang terdapat dalam medium sehingga 
keseluruhan medium (slant dan butt) berubah warna menjadi kuning. Tidak ada 
satupun isolat yang menghasilkan H2S yang ditandai dengan tidak terbentuknya 
endapan hitam pada dasar media. 
Menurut Raihana (2011) pada proses fermentasi pada medium TSIA akan 
dihasilkan Asam format yang kemudian dioksidasi sempurna menjadi gas hidrogen 
(H2) dan karbondioksida (CO2) dengan bantuan enzim formate hydrogenase. Gas H2 
bersifat tidak larut dalam media sehingga terakumulasi dalam bentuk gelembung 
udara di sepanjang jalur inokulasi, antara media dan tabung, atau di bagian dasar 
tabung. Gas H2 tersebut menyebabkan media agar menjadi terangkat atau pecah. 
Berbeda dengan gas CO2 yang bersifat lebih mudah larut dalam media sehingga tidak 
terbentuk gelembung udara di jalur inokulasi. Berdasarkan hasil pengamatan dari uji 
TSIA tidak ditemukan medium yang terangkat atau pecah. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam proses fermentasi, isolat hanya menghasilkan gas CO2 yang 
menyebabkan medium tidak terangkat atau pecah. 
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Untuk melihat kemampuan ke 8 isolat bakteri probiotik asam lakat dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan jamur maka dilakukan uji daya 
hambat terhadap bakteri patogen dan jamur tersebut. Bakteri uji yang digunakan yaitu 
Escherchia coli, Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeroginosa, 
Vibrio colera, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 
epidermidis, dengan waktu inkubasi selama 1 x 24 jam, untuk mengetahui 
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen (antibakteri) 
apakah bakteri probiotik yang diuji bersifat bakteriostatik atau bakteriosida. 
sedangkan jamur Candida albicans, diinkubasi selama 3 x 24 jam untuk mengetahui 
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan jamur (antijamur).   
Adapun pemilihan bakteri uji tersebut karena sifat-sifatnya yang patogenik. 
Escherichia coli merupakan bakteri anaerob fakultatik gram negatif yang bersifat 
patogenik penyebab radang usus dengan gejala yang muncul yaitu diare. Bacillus 
subtillis termasuk bakteri batang besar, gram positif, aerob dan dapat tumbuh pada 
makanan dan dapat menyebabkan keracunan pada makanan dan bisul. Pseudomonas 
aeruginosa merupakan bakteri aerob gram negatif, yang bersifat invasi dan tosigenit 
dan menyebabkan infeksi pada luka dan luka bakar, menimbulkan nanah hijau 
kebiruan, meningitis dan infeksi pada mata. Staphylococcus aureus merupakan 
bakteri kokus gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan borok. 
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan 
infeksi pada kulit, gatal dan jerawat. Streptococccus mutans merupakan bakteri aerob 
dan anaerob gram positif yang merupakan penyebab utama kerusakan gigi atau 
pembusuk gigi. Salmonella thypy merupakan bakteri anaerob fakultatif dan gram 
negatif yang bersifat patogenik penyebab utama tifoid dan infeksi saluran kemih. 
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Vibrio sp merupakan bakteri gram negatif, aerob dan menyebabkan penyakit kolera 
dan jamur Candida albicans menyebabkan panu (Jawetz, 2001). 
Hasil dari uji tersebut yaitu semua isolat Bakteri Asam Laktat (BAL) mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri asam 
laktat memiliki aktivitas antibakteri. Sedangkan hasil negatif terhadap semua isolat 
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Hal ini menunjukkan 
bahwa Bakteri Asam Laktat tidak memiliki aktivitas antijamur (Tabel. 2). 
Menurut Elgayyar (2001), menyatakan bahwa aktivitas antibakteri dikatakan 
kuat jika DDH (Diameter Daya Hambat) yang muncul disekitar cakram berukuran 
lebih dari 8 mm, sedang bila DDH 7-8 mm dan bila daerah hambatan kurang dari 7 
mm dianggap lemah. 
Bakteri asam laktat (BAL) biasanya memproduksi bakteriosin yang 
merupakan peptida dengan sifat sebagai antibakteri yang menyerang suatu strain. 
Bakteriosin mampu meningkatkan kemampuan dari BAL terhadap pencegahan dari 
pertumbuhan bakteri yang berbahaya disamping karena menghasilkan lingkungan 
yang asam bagi bakteri lain (Jeevaratnam, et al., 2003). Surono (2004) menjelaskan 
bahwa beberapa jenis bakteri asam laktat menghasilkan bakteriosin, suatu peptida 
yang bersifat antibakteri, toksin yang berupa protein yang dapat mencegah 
pertumbuhan bakteri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
Hasil isolasi bakteri asam laktat dari saluran pencernaan ayam bangkok 
didapatkan 8 isolat. Isolat A1, A2, A3, A5, A6, A8 merupakan bakteri gram positif. 
Sedangkan isolat A4 dan A7 merupakan bakteri gram negatif. Serta bentuk sel yang 
beragam, yakni isolat A1 dan A2 bebentuk bulat (coccus) sedangkan A3, A4, A5, A6, 
A7, dan A8 berbentuk batang (bacil). Keseluruhan isolat mampu tumbuh pada pH 2,5 
dan 3. Serta pada suhu rendah dan suhu tinggi.  
Diperoleh isolat yang bepotensi menghambat bakteri patogen, sesuai dari hasil 
pengamatan yang diperoleh yaitu setiap isolat dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeroginosa, Vibrio colera, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis dengan diameter zona hambat yang bervariasi. Sedangkan keseluruhan 
isolat bakteri asam laktat tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida 
albicans. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian lanjutan tentang 
formulasi sediaan untuk bakteri asam laktat. 
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LAMPIRAN 
A. Skema Kerja 
Lampiran 1. Skema kerja Isolasi Bakteri Asam Laktat dari Usus Ayam Bangkok 
Gallus domesticus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel (isi usus) 
Isolasi Bakteri 
Kultur Murni 
Karakterisasi 
Uji Fisiologis 
Probiotik 
Uji Probiotik Uji Daya 
Hambat 
Uji Biokimia 
Uji MR (Metyl 
Red) 
Uji VP (Voges 
Proskuer) 
Uji Motilitas 
Uji Katalase 
Uji TSIA 
(Triple Sugar 
Iron Agar) 
Uji Ketahanan 
Temperatur 
Uji Ketahanan 
Terhadap 
Keasaman 
Lambung 
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Lampiran 2. Isolasi Bakteri Asam Laktat 
 
      
 
 
       encerkan 
  
           
         
 
 
 
Lampiran 3. Pemurnian Kultur Bakteri, Pengamatan Morfologi Koloni dan 
Pembuatan Stok Bakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 ml bagian dalam usus 
ayam 
 
Botol steril 
  
NaCl fisiologis steril 9 ml 
 
Cawan petri 
Hingga pengenceran 10
-3
 
Inkubasi 2×24 jam 
T 37 °C  
Koloni tunggal pada 
MRSA 
Inokulasikan pada 
MRSA 
Inkubasi 2×24 jam T 
37 °C  
 
Amati 
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Lampiran 4. Pengecatan Gram 
 
 
 
 
 
 
  
    Diamkan 1 menit 
 
 
 
 Diamkan 1 menit 
 
 
 
 
 
 Diamkan 30 detik 
 
 
 
 
 
 
Biakan bakteri 
Kaca preparat 
 
Fiksasi 
Kristal Violet 
Bilas dengan air 
mengalir 
Iodin kompleks 
Bilas dengan air 
mengalir 
 
Alkohol asam 
Safranin 
Amati 
 dibawah Mikroskop  
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Lampiran 5. Uji Ketahanan Terhadap Keasaman (pH)  
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6. Uji Ketahanan Suhu 
 
 
 
 
 
   
 
           
 
 
 
 
 
10 ml Medium MRSB 
Tabung reaksi 
+ HCl 0,1 N 
1 ose bakteri 
Inkubasi 2×24 
T 37 °C  
Amati: 
(+) terjadi pertumbuhan bakteri 
 
10 ml Medium MRSB 
Tabug reaksi 
1 ose bakteri 
Inkubasi 2×24. T 15 °C, 
37 °C, 45 °C  
Amati: 
(+) terjadi pertumbuhan bakteri 
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Lampiran 7. Uji Motilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar) 
  
 
 
     Buaut medium miring 
 
     Ditusukkan kedalam medium  
        hingga mencapai bagian tegak 
 
 
      Digoreskan pada permukaan media 
 
 
 
 
 
10 ml Medium SIM 
Tabug reaksi 
1 ose bakteri 
Inkubasi 2×24. 
T 37 °C 
Amati: 
(+) terdapat rambatan-rambatan 
disekitar bekas tusukan jarum ose 
 
10 ml Medium TSIA 
Tabung reaksi 
1 ose bakteri 
1 ose bakteri 
Inkubasi 2×24. 
T 37 °C 
 
Amati: 
(Kuning) asam 
(Merah) basa 
(Hitam) terbentuknya H2S 
(Medium terangkat) mampu menghasilkan gas 
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Lampiran 9. Uji MR (Methyl Red)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. Uji VP (Voges Proskauer)  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
10 ml Medium cair MR-VP 
Tabung reaksi 
1 ose bakteri 
Inkubasi 5×24. 
T 37 °C 
 
+ 5 tetes metil red 
Amati: 
(+)terbentuk kompleks warna pink 
sampai merah → menghasilkan asam 
10 ml Medium cair MR-VP 
Tabung reaksi 
1 ose bakteri 
Inkubasi 3×24. 
T 37 °C 
 
+ 0,2 mL KOH 40% 
dan 0,6 mL alfanaftol 
Kocok 30 detik 
Amati: 
(+) warna kuning berubah menjadi 
lembayung 
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Lampiran 11. Uji Katalase 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12. Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen 
 
 
 
 
 
 
 
     Homogenkan → memadat 
 
 
 
 
 
  
5 ml reagen H2O2 
 
Tabung reaksi 
1 ose bakteri 
Amati: 
(+) terbentuk gelembung gas 
20 μl Suspensi Bakteri (EC, BS, SM, PA, 
VC, ST, SA, SE) jamur (CA) 
Cawan Petri 
Letakkan piper disk yg telah 
direndam dalam sampel (isolat) 
pada permukaan meduim 
Inkubasi 3×24 jam. 
T 37 °C 
Amati. Ukur Diameter 
Zona Bening 
Medium NA 9 ml 
Botol steril 
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Lampiran Gambar 
Gambar 1. Proses Pengambilan usus ayam  
          
Proses pemotongan ayam   Proses pengeluaran usus 
       
        Usus yang telah dikeluarkan   Isi usus dikeluarkan 
                                  
      Isi usus (sampel) dimasukkan 
   ke botol coklat 
      
 
66 
 
 
Gambar 2. Proses Isolasi bakteri 
       
Pengenceran sampel   Isolasi bakteri dengan metode tuang
       
Pengenceran 10
-1    
      Pengenceran 10
-2 
     
Pengenceran 10
-3          
   contoh isolat yang diambil 
 
 (pengenceran sampel setelah diinkubasi selama 2 × 24 jam T 37 °C) 
Zona bening 
Isolat 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
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Gambar 3. Pemurnian Isolat dengan Metode Sinambung 
         
Isolat A1           Isolat A2 
         
  Isolat A3               Isolat A4 
        
  Isolat A5            Isolat A6 
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  Isolat A7           Isolat A8 
Gambar 4. Stok Isolat  
 
Stok isolat A1-A8 
Gambar 5. Pengujian Suhu 
               
Suhu 37 °C      penampakan endapan 
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Suhu 45 °C                 penampakan endapan 
          
suhu 15 °C          penampakan endapan 
Gambar 6. Hasil Pengujian Motilitas 
 
Gambar 7. Hasil Pengujian TSIA 
 
Gambar 8. Hasil Pengujian pH 
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pH 3       penampakan endapan 
                     
pH 2,5      penampakan endapan 
Gambar 9. Pengujian MR 
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Gambar 10. Pengujian VP 
 
Gambar 10. Pengujian Katalase 
 
Gambar 11. Pengujian Daya Hambat Bakteri 
   
Staphylacoccus aureus 
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Salmonella Thypi 
 
       
Bacillus subtilis 
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Sthapylacoccus epidermidis 
    
Staphylacoccus mutans 
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Psaudomonas aurogenosa 
 
Vibrio colera 
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Eschericia coli 
Gambar 12. Pengujian Daya Hambat Jamur 
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Gambar 13. Pengamatan Mikroskopik (Pengecatan Gram) 
    
Isolat A1 
     
Isolat A2 
   
Isolat A3 
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 Isolat A4 
  
 Isolat A5 
    
 Isolat A6 
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 Isolat A7 
    
 Isolat A8 
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